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PENDAHULUAN

L atar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi dan informasi yang cepatnidderbagai
aspek kehidupan termasuk dalam dunia pendidikdn gendidikan formal
maupun informal, merupakan suatu upaya untuk mergéani masa
sekarang dan masa yang akan datang dengan jalarperkemalkan
pembaharuan-pembaharuan yang cenderung mengejarensii dan
efektivitas. Pembaharuan mengiringi perputaran paya@ng tak henti-
hentinya berputar sesuai dengan kurun waktu yatgtdkan. Kebutuhan
akan layanan individual terhadap peserta didik prpaikan kesempatan
belajar bagi mereka, telah menjadi pendorong utatmabulnya
pembaharuan dalam pendidikan. Oleh karena itu, dgalpendidikan harus
mampu mengantisipasi perkembangan tersebut dengars tmenerus
mengupayakan suatu program yang sesuai denganngmkgan anak,
perkembangan zaman, situasi, kondisi, dan kebutpeserta didik.

Berbicara soal pendidikan, tentunya tidak terlepas bagaimana
hasil atauwutputdari pendidikan tersebut. Salah satu unsur danligéan
yang berperan dalam menentukan kualitas lulusaadgkah kurikulum.

Kurikulum merupakan alat untuk mencapai tujuan pékan.
Dengan demikian kurikulum sangat penting dalam gsogpendidikan.
Berhasil atau tidaknya suatu proses pendidikan, poatidaknya seorang
anak didik dan pendidik dalam menyerap dan memaerigengajaran,
sukses tidaknya suatu tujuan pendidikan tentu meugg pada
kurikulumnya.

Terkait dengan pendidikan dan kurikulum dalam skbustitusi

atau lembaga pendidikan yang terdapat di negeyiada satu institusi

'Udin Saefudinnovasi Pendidikan(Bandung: Alfabeta, 2008), him. 2



pendidikan asli produk negeri ini yang memiliki kéan dalam hal
kurikulumnya. Lembaga ini tidak lain, adalah pesamt

Secara substansial, pesantren merupakan instiagjaknaan yang
tidak mungkin dilepaskan dari masyarakat, khusuge@esaan. Lembaga
ini tumbuh dan berkembang dari dan untuk masyangka memposisikan
dirinya sebagai bagian masyarakat dalam pengeyidenry transformatif.
Dalam konteks ini, pendidikan pesantren pada dgaarmerupakan
pendidikan yang sarat dengan nuansa transformasial.soPesantren
berikhtiar meletakkan visi dan kiprahnya dalam kgka pengabdian sosial
yang pada mulanya ditekankan kepada pembentukaal keagamaan dan
kemudian dikembangkan kepada rintisan-rintisan @ergangan yang lebih
sistematis dan terpadu.

Dari sudut pengelolaan pendidikan di dalamnya, kveéanandirian
pesantren dapat dilihat, baik dalam sistem pendidikan strukturnya
maupun dalam pandangan hidup yang ditimbulkan ddiarsantri.

Struktur pendidikan di pesantren berwatak populis dnemiliki
kelenturan yang sangat besar. Semua orang tidakipti strata sosial
mana pun, diterima dengan terbuka di pesantrenpatahambatan
administratif atau finansial apapun. Seorang saydng tidak memiliki
bekal apa pun dapat saja tinggal dan belajar daniesn, dengan jalan
mencari bekal sendiri, seperti menjadi pelayan kyau bahkan orang lain
disekitar pesantren. Penerimaan siswa tanpa setelsrti ini memaksa
pesantren untuk melenturkan struktur pendidikan®ada dasarnya tidak
ada keseragaman kurikulum di pesantren yang betiaky semua santri;
seorang dapat menjadi santri untuk waktu dua ptalobin, dapat pula sehari
saja. Struktur pendidikan yang seperti ini jelasmmtigi watak mandiri
karena dilandaskan pada penyediaan kebutuhan ihatecil mungkin

untuk dapat mengikuti pendidikan di pesantren.

139.

?|bid, him. 2
3Abdurrahman WahidMenggerakkan Tradisi(Yogyakarta: LKis, 2007), cet. II, him.



Pesantren sebagai lembaga pendidikan yang bemasientasa
depan tentu memiliki tujuan, kurikulum, visi dan snidalam usaha
membentuk bangsa yang lebih beradab. Adapun tujaag dicanangkan
oleh pesantren yaitu pendidikan yang sesuai dengama-norma agama
Islam dan selalu bersifgfagquh fi ‘I-diin*

Dalam konteks kurikulum, pesantren memiliki satiekéan yang
tidak dimiliki oleh pendidikan formal. Walaupun katy sebagian pelaku
pendidikan memandang kurikulum di pesantren tid&knpunyai rumusan
yang jelas. Namun kalau kita cermati pendidikan apgen lebih
menekankan pada penanaman sikap moral, keikhlasamandirian,
kedisiplinan dll. Penanaman sikap tersebut tersledam seluruh aktifitas
keseharian dalam pesantren. Hal-hal tersebut bkitsa sebut sebagai
kurikulum tersembunyihfdden curriculun Kurikulum yang tersembunyi
dalam seluruh aktivitas pada sebuah lembaga pdadiddan sangat
berpengaruh dalam menentukan keberhasilan pendidika

Semua pihak tidak meragukan kontribusi pendidikasaptren
dalam mencerdaskan kehidupan masyarakat Indontsiatama sekali
pesantren mampu menunjukkan keunikannya sebagiatgmpendidikan
“kaum marjinal. Sebagai salah satu institusi informal dalam rasaskat,
pesantren memiliki kepedulian yang cukup besar kumtuut melakukan
pencerdasan masyarakat sipil, terutama melalui peagaan di bidang
pendidikar?

Untuk mempertahankan keunggulan tersebut perlumyaikran-
pemikiran yang inovatif dalam aspek kurikulum pégam mengingat
masyarakat yang selalu berubah maka kurikulum pesapun harus selalu
berubah.

Pendidikan pesantren saat ini mengalami ujian yargip berat.
Paradigma mempertahankan warisan lama yang madévare dan

mengambil hal terbaru yang lebih baik benar-benandapat ujian di era

“Abd. A’la, Pembaharuan PesantrefYogyakarta: LKiS, 2006), him. 24.
*Syamsul Ma’arif Pesantren Vs Kapitalisme SekolgBeamarang: Need’s Press, 2008),
him.104.



globalisasi. Perubahan yang melanda seluruh aspekidpan masyarakat
membuat pesantren tidak punya pilihan lain selam$berbenah agar tetap
mampu menjalankan fungsinya sebagai salah satutesgesiormasi sosial.

Pesantren tidak bisa menampik dampak dari glolsalisalah
menggiring masyarakat pada pola hidup glamor, hsfomenderung
berfikir dan bersikap praktis/instan. Globalisa®miberikan ruang seluas-
luasnya kepada kekuatan kapitaliémetuk menguasai pasar. Dampaknya
pasar hanya dikuasi segelintir orang yang mempukglaiatan modal dan
kekuasaan. Sedangkan masyarakat desa dan kaum |serakkin
tersisinkan dan termarginalkan. Bisa dipastikan gpegguran terjadi
dimana-mana.

Globalisasi dan modernisigielah menawarkan banyak hal untuk
dipikirkan dan direnungkan, terutama bagi insamngpesantren. Pada
lapisan luarnya, teknologi modern muncul sebagahbonanis yang bisa
dicecap siapa saja dari berbagai belahan duniaa Ramisan dalamnya,
berupa paradigma dan pandangan dunia, moderngadglah merubah cara
pandang lama terhadap dunia dan manusia. Dalameksnhi pilihan
terbaik bagi insan-insan pesantren adalah mendiatotyya dengan
paradigma dan pandangan dunia yang telah diwariskah generasi
pencerahan Islam. Dari dialog sehat ini diharapidan muncul sintesis-
sintesis baru yang segar dan menggairafikan.

Pesantren tidak bisa lagi berdiam diri seolah apangy

dikembangkan (lebih tepatnya, dipertahankan) hingga akan terus

®Istilah ini erat hubungannya dengan konsep moratyaenyamakan kebaikan dengan

kesenangan. Sedangkan ajaran atau pandangan bakemakgan atau kenikmatan merupakan
tujuan hidup dan tindakan manusia, atau harus rakawptujuan hidup dan tindakan manusia
dinamakan hedonisme. Lihat Lorens Bagksmus Filsafat,(Jakarta: PT Gramedia Pustaka
Utama, 1996), him. 282.

’Sistem perekonomian yang menekankan peranan cépivalal), yakni kekayaan dalam

segala jenisnya, termasuk barang yang digunakamdatoduksi barang lainnya. Ungkapan klasik
kapitalisme dikaitkan dengan Adam Smith. Lihat lce®agusibid, him. 391.

8Mlerupakan gerakan untuk merombak cara-cara kehidulana untuk menuju

bentuk/model kehidupan yang baru,penerapan moddehimaru. Lihat Pius A Partanto dan M.
Dahlan Al Barry,Kamus limiah PopulerSurabaya: Arkola,1994), him. 476.

°Abd. A'la, op.cit, him. VI.



relevan sepanjang jaman. Tak ada satu pun alasginpbaantren untuk
hanya mempertahankan masa lalu tanpa memikirkaa degsn.

Dalam perkembangannya, untuk merespon tantangagiadralisasi
sebagian pesantren melakukan pembaharuan dalakulkuni dan aktivitas
kesehariannya. Sebagian pesantren mencoba membegkadidikan
entrepreneurshipyang diwujudkan dalam bidang-bidang usaha tertentu.
Dengan adanya pembaharuan, diharapkan Ilulusan tpgsamampu
bertahan dan mengamalkan ilmu agamanya dalam tartakehidupan
yang semakin kompleks. Dan bisa dipastikan padanpes berbasis
entrepreneurshigeperti ini terjadi pembaharuan dalam kurikulumnya.

Pondok Pesantren Al-Ist’anah merupakan pesantataf seperti
pesantren pada umumnya. Dimana ada kyai yang bermp&da suatu
tempat dan mengajarkan kitab-kitab klasik kepadaridnya. Namun
menurut peneliti pesantren ini memiliki karaktekistyang berbeda
dibanding pesantren pada umumnya.

Karakteristik berbeda itu terletak pada tujuan yalhcanangkan
oleh pendiri pesantren tersebut. Pesantren tersaleatpunyai orientasi
tidak hanya membekali santrinya dengan ilmu-ilmwanag, tetapi juga
berusaha membekali santri/muridnya dengan kemampaeafikir dan
bertindak kreatif, inovatif, pantang menyerah dafak tergantung pada
orang lain (mentagntrepreneuy. Orientasi ini diejawantahkan dalam tradisi
keseharian para pengurus maupun para santri. AokerdgEa bidang usaha
yang dijadikan media aktualisasi dari mental/a@mangat tersebut, yaitu,
pertanian, peternakan, pertukangan,‘dll.

Selain itu, murid/santri dari pesantren ini padauomya berangkat
dari keluarga yang kurang mampu. Jadi selama ptmdegmr/mondok santri
tanpa sepeserpun dipungut biaya dan untuk memé&ebbtuhan sehari-hari
santri berasal dari hasil usaha yang dikelola santr

Berangkat dari kerangka fikir dan kasus inilah piéneertarik
untuk meneliti tentang konsep dan pembaharuan Wurnk tersembunyi

Y nformasi didapat dari salah seorang alumni PorResantren Al-Isti'anah



pesantren berbasisentrepreneurship Karenanya peneliti hendak
mengangkat tema skripsi “INOVASHIDDEN CURRICULUM PADA
PESANTREN BERBASISENTREPRENEURSHIRSTUDI KASUS DI
PONDOK PESANTREN AL-IST'ANAH PLANGITAN PATI)".

B. Penegasan Istilah
Agar kajian ini dapat dipahami secara komprehefm#ényeluruh)
serta menghindari kesalahpahaman dalam memahamelaafsirkan judul
di atas, maka akan peneliti jelaskan arti bebeigtpah yang terdapat dalam
judul skripsi ini:
1. Inovasi

Yang dimaksud dengan inovasi adalah pemasukan atau
pengenalan hal-hal yang baru; pembaruan, penenararyang berbeda
dari yang sudah ada atau sudah dikenal sebelungagmgan, metode,
atau alat) Inovasi bisa diartikan suatu ide, barang, kejadimatode
yang dirasakan atau diamati sebagai suatu hal yangbagi seseorang
atau sekelompok orang (masyarakat) yang bertugrdentu atau untuk
memecahkan suatu masalah tertéftu.

Jadi yang dimaksud inovasi disini adalah memasukiu
mengenalkan hal-hal yang baru dalam proses kunkybada pondok
pesantren khususnya di Al-Isti’'anah.

2. Hidden curriculum

Secara bahasdjidden curriculum merupakan bahasa asing,
yaitu bahasa inggris yang terdiri dari dua katatuydiidden dan
curriculum Hidden berarti tersembunyi dancurriculum berarti
kurikulum.

Hidden curriculumjuga bisa diartikan sebagai segala sesuatu
yang terjadi pada saat pelaksanaan kurikulum ideahjadi faktual.

Segala sesuatu yang terjadi di dalam kelas, segebiiasaan guru,

YSuharso dan Ana Retnoningsikamus Besar Bahasa Indonesi@emarang: CV Widya
Karya, 2005), cet. Pertama him. 184.
2ydin Saifudin Su’udpp.cit, him. 3



kehadiran guru, kepala sekolah, tenaga administaésu bahkan dari
peserta didik itu sendiri dan sebagainya.

Hidden curriculumjuga dapat menunjuk pada suatu hubungan
sekolah, yang meliputi interaksi guru, peserta lgiditruktur kelas,
keseluruhan pola organisasi peserta didik sebagabkosmos sistem
nilai sosial**

Akan tetapi pada penelitian ini, penelitiadden curriculum
tidak di sekolah formal akan tetapi pada pondolapesn.

3. Pesantren

Secara etimologi pesantren berasal dari kata pemantang
berarti tempat sanifi Sementara Mastuhu mendefinisikan pesantren
adalah lembaga pendidikan tradisional Islam untulemiahami,
menghayati, dan mengamalkan ajaran-ajaran Istafagquh fi al-din
dengan menekankan pentingnya moral agama Islangaepadoman
hidup bermasyarakat sehari-h4ri.

Adapun ciri-ciri pesantren, mengutip pendapatnya Zdemek,
ada tiga ciri; 1) Kiai sebagai pendiri, pelaksadan guru. 2). Pelajar
(santri) secara pribadi diajari berdasarkan naskaikah Arab klasik
tentang pengajaran, paham, dan akidah keislamaKiaB)dan santri
tinggal bersama-sama untuk masa yang lama, menkbesuatu
komunitas seperti asrama, tempat mereka seringutipendok'’

Dengan demikian judul di atas bermaksud untuk nienel
mengenai hal-hal yang baru dalam proses pembeiaj@ada pondok
pesantren khususnya di Al-Isti’anah.

4. Pendidikarentrepreneurship
Pendidikanentrepreneurshipterdiri dari kata pendidikan dan

entrepreneurship Pendidikan merupakan kata benda yang dibentuk

Yhttp://zainikhan.multiply.com/jurnal/item/1529.

“Wina SanjayaKurikulum Dan PengajarafJakarta: Kencana, 2008),him. 26

1%Zamakhsari DhofierTradisi Pesantren; Studi Pandangan Hidup Kidiakarta: LP3ES,
1982), him. 18.

®Mastuhu,Dinamika Sistem Pendidikan Pesantrglakarta: INIS, 1994), him. 6.

1" Syamsul Ma’arifop.cit, him. 63.



berdasarkan kata asal didik yang berarti memelildaa memberi
latihan (ajaran, tuntunan, pimpinan) mengenai d&kldan kecerdasan
pikiran. Dengan demikian pendidikan merupakan mgsengubahan
sikap dan tata laku seseorang atau kelompok dalasahau
mendewasakan manusia melalui upaya pengajarapeltihan®

Sedangkan entrepreneurship berarti kewirausahaan,
kewiraswastaa, Secara etimologis, sebenarnya kewirausahaan
hakikatnya adalah suatu kemampuan dalam berfikieatdr dan
berperilaku inovatif yang menjadi dasar, sumber agdayenaga
penggerak, tujuan, siasat dan kiat dalam menghaalaggingan hidup’

Sementara itu, Zimmerer mengartikan kewirausahadragai
suatu proses penerapan kreativitas dan inovasimdaleemecahkan
persoalan dan menemukan peluang untuk memperbahkidkpan
(usahay?

Dari beberapa pengertian tersebut, pendidiainepreneurship
dapat diartikan sebagai suatu bentuk upaya penguabahgkah laku
seseorang untuk dapat berfikir kreatif inovatif atal memecahkan

persoalan dan menemukan peluang untuk memperlsdiiddpan.

C. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, matesadiperlu
melakukan pembatasan permasalahan. Agar dalamit@enelanti akan
lebih fokus dan mudah dipahami. Adapun beberapagsalahan yang akan
dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut
1. Bagaimana konsep inovalidden curriculumpada pesantren berbasis

entrepreneurshig@

By. J. S. Porwadarmint&amus Umum Bahasa Indonesidakarta: Balai Pustaka,
1976), cet V, him. 232.

930hn M. EcholsKamus Inggris IndonesidJakarta: PT Gramedia, 2000), cet. XXIV,
him. 216.

“Muh. Yunus,op.cit, him. 29.

“IKasmir, Kewirausahaan(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), Him. 17.



2. Bagaimana inovasihidden curriculum pada pesantren berbasis
entrepreneurshigli Pondok Pesantren Al-Isti’'anah Plangitan Pati?

Tujuan dan Manfaat Penélitian
1. Tujuan penelitian skripsi
a) Untuk mengetahui bagaimana konsep inovadden curriculum
pada pesantren berbasistrepeneurship
b) Untuk mengetahui bagaimana inovasidden curriculum pada
pesantren berbasientrepreneurshipdi Pondok Pesantren Al-
Isti’anah Plangitan Pati.
2. Manfaat penelitian skripsi
Dengan mendiskusikan tema inovdmsdden curriculumpada
pesantren berbasentrepreneurshigkan bisa diambil beberapa manfaat
antara lainpertama,memberikan sumbangan pemikiran terkait dengan
kurikulum lebih khusus pada kurikulum tersembunkiedua, ikut
memotivasi para pemuda dan kaum terpelajar agarpmamreatif dan

inovatif dalam menyongsong masa depan dan tidakaméung pada

kemapananKetiga, memberikan pembaharuan atau masukan terhadap

kurikulum pesantren agar mampu bersaing di tengatusgn arus

globalisasi.

Kajian Pustaka

Pembahasan mengenai inovasiden curriculumdan khususnya
pada pesantren berbasentrepreneurshipjarang ditemukan peneliti.
Kalaupun ada hanya membahas tentang pelaksanadwullior, seperti
KBK, KTSP dan pelaksanaannya di sekolah formal.

Peneliti menemukan penelitian kurikulum di pesanyrang berjudul
“Transformasi Kurikulum Pesantren, di pesantren Rigtah Mranggen
Demak” yang ditulis oleh Abu Chamid (3103120). Penelitinnspesifik
meneliti tentang perubahan kurikulum yang diterapkdi pesantren

Futuhiyah. Kemudian penelitian yang dilakukan oMbch. Efendi AR
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(3104239) yang berjuddlmplementasi Pendidikan Kecakapan Hidup pada
Pesantren Berbasis Entrepreneursii@iudy Kasus Pondok Pesantren Kyai
Ageng Selo Kabupaten Klateenelitian ini mengamati tentang penerapan
pendidikanvocationalpada pesantren tersebut.

Sedangkan pada penelitian ini, peneliti lebih meacaonelihat
bagaimana konsep dan inovasdden curriculumpada pesantren yang
berbasisentrepreneurshiglalam aktivitas kesseharian yang ada di pondok

pesantren Al-Isti’'anah Plangitan Pati.

F. Metodologi Penelitian
1. Fokus dan ruang lingkup
Dalam penelitian ini, peneliti lebih menekankan gdddnsep
inovasi dan gambaran inovasihidden curriculum pada pesantren
berbasientrepreneurshipSedangkan ruang lingkupnya adalah Pondok

Pesantren Al-Isti'anah Plangitan Pati.

2. Pendekatan penelitian
a. Jenis penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskripes$criptive
Research dengan teknik studi kasusaSe studydan mengenakan
pendekatan kualitatif. Sebagaimana namanya, pemeliteskriptif
bertujuan untuk menggambarkan secara sistematis rdatut,
faktual serta akurat mengenai fakta-fakta dan-sifat populasi atau
daerah tertentt? Penelitian ini berisi tentang kutipan-kutipan data
untuk memberikan gambaran penyajian laporan tetsBlata dapat
berasal dari naskah wawancara, catatan lapangts, dokumen

pribadi, catatan atau memo dan dokumen resmi laifihy

2 exy J. MeongMetodologi Penelitian Kualitatif(Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2002), cet. XVII. HIm. 6.

“Sumardi Suryabratdletodologi Penelitian(Jakarta: PT Grafindo Persada, 1998), cet.
Xl, him. 18.
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Harapannya agar dalam melakukan penelitian, seganeliti tidak
melompat-lompat dan parsial dalam memahami realdag ada.

b. Teknik penelitian

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalaidis
kasus, yaitu teknik penelitian yang memiliki kaeaidtik antara lain;
1). Menguraikan terlebih dahulu dalam mencari kebam ilmiah
dengan cara mencari rerata dari frekwensi kejadtan rerata dari
keragaman individual atau dengan kata lain untulkhekankan
kedalaman dan keutuhan objek yang akan dan sedati slebagai
pertimbangan utama dalam menetapkan signifikansianiean
kesimpulan; 2). Sasaran studi penelitian bisa lzerupdividu,
kelompok, lembaga pendidikan, masyarakat dan sebagd

Dalam teknik ini sangat memungkinkan peneliti untiapat
mengetahui suatu fenomena yang terjadi dalam melsytasecara

mendasar dan menyeluruh.

3. Metode pengumpulan data
a. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu peaveara
(Interviewe) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara
(Intervieweg yang memberikan jawaban atas pertanyaaf? itu.

Pada metode ini peneliti menanyakan sesuatu ha tedah
direncanakan kepada terwancara. Pada wawancapeneliti bisa
berinteraksi secara langsung, melakukan tanya jawabgan
terwawancara.

Adapun sumber informannya adalah diantaranya adalah

pimpinan yayasan, Pengasuh, Ustadz, para santiedibaga

4 Noeng MuhadjirMetodologi Penelitian Kualitatif(Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996),
him. 38.
“Lexy J. Moleongpp.cit,him. 186.
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Pondok Pesantren Al-Istanah dan masyarakat gsekigsantren
serta pihak-pihak lain yang berkompeten.
b. Observasi

Pada penelitian yang bersifat kualitatif, obserl@sih sering
digunakan sebagai pelengkap instrument lain. Daj@servasi ini
peneliti lebih banyak menggunakan salah satu pamdba, yaitu
indra penglihata® Dalam melakukan penelitian, peneliti juga
menggunakan alat-alat bantu lain yang biasanyaasedengan
kondisi lapangan antara lain; buku lapandaamdy camdan tape
recorder

Sedangkan jenis observasi yang peneliti gunakanalada
dengan metode observasi partisipan. Pada prosesrvabs ini
peneliti terlibat secara langsung dalam kelompaisetaut untuk
mengetahui kondisi umum dari pesantren tersebuier8ehalnya
aktifitas keseharian para santri, para pengajadayajuga pemilik
pesantren (kyai). Selain itu peneliti juga menganmaengenai
keadaan geografis, sarana dan prasarana yang radelmegainya.

c. Dokumentasi

Pada teknik ini peneliti dimungkinkan memperolefoimasi
dari bermacam-macam sumber tertulis atau dokumeg gda pada
responden atau tempat, dimana responden bertempgagalt atau
melakukan kegiatan sehari-h&fi. Dalam arti luas berupa;
monument, artefakkape recorderfoto dan lain sebagainyA.

Penggunaan metode ini dilakukan untuk mengetahatiagu
benda yang dianggap penting untuk menunjang p&melgeperti;
struktur kepengurusan, struktur organisasi, dokumesmi (surat

keputusan, surat instruksi, surat bukti kegiatargydikeluarkan oleh

%sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Kkaya, (Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2003), cet. I, him. 78-79.

“pbid, him. 81

K oentjaraningratMetode-Metode Penelitian Masyarak#&fakarta: Gramedia, 1991),
him. 46.
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lembaga yang bersangkutan), dokumen tidak resmat(sota, surat
pribadi, dll) yang ada di Pondok Pesantren Al-déstéh.

Dengan menggunakan metode dokumentasi maka dapat
digunakan untuk memperkuat dan memperoleh dataargnt
kurikulum yang ada di lembaga Pondok Pesantrenstilahah, dan

bagaimana praktek dari kurikulum tersebut.

4. Metode analisis data

Analisis data kualitatif adalah bersifat induktjaitu suatu
analisis berdasarkan data yang diperoleh, selaiguthkembangkan
menjadi hipotesis. Berdasarkan hipotesis yang digkan berdasar data
tersebut, selanjutnya dicarikan data lagi secaraldrgy-ulang sehingga
selanjutnya dapat disimpulkan apakah hipotesielbetsditerima atau
ditolak berdasarkan data yang terkumpul. Bila bemdean data yang
dapat dikumpulkan secara berulang-ulang denganikigkiangulasi,
ternyata hipotesis diterima, maka hipotesis tersbbtkembang menjadi
teori®®

Penelitian skripsi yang bersifat kualitatif pada salaya
menekankan pada studi fenomena, oleh karena ilisiangang dipakai
lebih ditekankan pada analisis yang dipakai lebitekdnkan pada
analisis fenomenolofl. Akan tetapi tidak menutup kemungkinan
menggunakan studi analisis yang lain, seperti neetdeskriptif*
analitis.

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukasejak
sebelum memasuki lapangan, selama di lapangarsaelalah selesai di
lapangan. Dalam hal ini Nasution (1998) mengatakaralisis telah

#Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R &, (Bandung:
ALFFABETA, 2008), cet ke-5, him. 245.

http://ww.infoskripsi.com/Theory/Pendekatan-Fenoaiegis-Bagian-1.htm1. tanggal
18 maret 2009.

#Deskriptif: para peneliti berusaha menggambarkagiaken penelitian yang dilakukan
pada objek tertentu secara jelas dan sistematiat SukardiMetodologi Penelitian Pendidikan;
Kompetensi dan Praktikny@lakarta: PT Bumi Aksara, 2007), him. 14.
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mulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalabluselerjun ke
lapangan, dan berlangsung terus sampai penelitésil penelitian.
Analisis data menjadi pegangan bagi penelitiannggiaya sampai jika
mungkin, teori yangrounded Namun pada penelitian kualitatif, analisa
data lebih difokuskan selama proses di lapangasaberan dengan
pengumpulan dat¥.

Langkah-langkah yang dilakukan peneliti dengan cara
mengorganisasikan semua data atau gambaran martyetantang
fenomena pengamalan di Pondok Pesantren Al-Istidegkait dengan
kurikulum dan semua aktifitas keseharian yang bgdang di pesantren
tersebut. Membaca data secara keseluruhan dan raendatatan
mengenai data yang dianggap penting. Selanjutnyanelife
mengembangkan uraian secara keseluruhan dari fewrortersebut
sehingga menemukan esensi dari fenomena yandiditeli

Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adakheliti
melakukan analisis terhadap data yang terhimpugatemenggunakan
metode analisis deskriptif. Metode analisis ini gdégngunakan untuk
menyampaikan hasil penelitian yang diwujudkan budlalam angka-
angka melainkan dalam bentuk laporan dan uraigkrigés >

Jadi secara sederhana analisis data yang dilaladaah proses
mencari dan menyusun secara sistematis data ypegotih dari hasil
wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, w©lenggEa
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabat& dalam unit-
unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam polailale mana yang
penting dan mana yang akan dipelajari, dan memkeatmpulan
sehingga mudah difahami oleh peneliti sendiri maumang lair®*

¥sugiono,Memahami Penelitian KualitatifBandung: Alfabeta, 2008), cet ke-4, him.90.

#Nana Sudjana dan IbrahinRenelitian dan Penilaian PendidikafBandung: Sinar
Baru, 1989)him. 64

#sSugiyono,op. cit,him. 244.



